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ABSTRAK

KEBERADAAN DIREKTUR PEREMPUAN DAN DEWAN KOMISARIS
INDEPENDEN DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS
PERUSAHAAN : PERAN CORPORATE ENVIRONMENTAL
RESPONSIBILITY ENGAGEMENT
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022)

Olch:
Windy Ayu Aprianti

Peran perempuan di level manajemen puncak dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan dan keterlibatan tanggung jawab lingkungan masih menjadi
perdebatan hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
direktur perempuan di 143 perusahaan manufaktur di Indonesia dari tahun 2020
hingga 2022. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Structural Equation
Modelling — Partial Least Square (SEM-PLS). Studi ini menemukan bahwa
keterlibatan tanggung jawab lingkungan perusahaan tidak memediasi hubungan
antara direktur perempuan dan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini
menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara direktur perempuan
dan tanggung jawab lingkungan perusahaan, namun terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara keterlibatan tanggung jawab lingkungan perusahaan dan
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga menemukan tidak ada hubungan
antara dewan komisaris independen terhadap tanggung jawab lingkungan
perusahaan maupun profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Direktur Perempuan; Profitabilitas; Tanggung Jawab Lingkungan
Perusahaan.
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ABSTRACT

WOMEN DIRECTORS AND BOARD INDEPENDENCE IN INCREASING
COMPANY PROFITABILITY: THE ROLE OF CORPORATE
ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY ENGAGEMENT
(Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2020-2022)

By:
Windy Ayu Aprianti

The role of women at top management level in improving company financial
performance and involvement in environmental responsibility is still being
debated to this day. This research aims to investigate the role of female directors
in 143 manufacturing companies in Indonesia from 2020 to 2022. The data
obtained was analyzed using Structural Equation Modeling — Partial Least
Square (SEM-PLS). This study finds that corporate environmental responsibility
engagement does not mediate the relationship between female directors and
corporate profitability. This research found no significant relationship between
female directors and corporate environmental responsibility, but there was a
significant positive influence between corporate environmental responsibility
involvement and company profitability. This research also found no relationship
between the independence of the board and the company environmental
responsibility engagement and company profitability.

Keywords: Women Director;  Profitability; Corporate  Environmental
Responsibility.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesenjangan gender menjadi salah satu topik yang tidak akan habis
dibicarakan, khususnya di Indonesia. Banyak isu gender yang timbul dan berkutat
pada kesetaraan gender yang dihadapi perempuan dan laki-laki (Nadia, 2022).
Salah satu contohnya, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(PPPA) mengemukakan bahwa perempuan mempunyai risiko kehilangan pekerjaan
lebih tinggi dibandingkan laki-laki saat terjadinya pandemi Covid-19. Hal tersebut,
tentu akan mempengaruhi tingkat kesenjangan gender di Indonesia semakin
meningkat. Kesenjangan gender ini tidak hanya dipicu oleh perbedaan pendidikan
ataupun keterampilan, tapi juga terdapatnya keyakinan tentang jenis peran yang
bisa dilaksanakan oleh laki-laki dan perempuan yang sebagian besar adalah hasil
dari diskriminasi (Kementerian PPPA, 2022).

Banyak kasus yang muncul dari kesenjangan gender yang mempengaruhi
dunia ekonomi. Salah satu kasus yang terjadi adalah pada PT Alpen Food Industry
(AFT) di mana terdapat salah satu dari banyak buruh perempuan yang mengajukan
pemindahan divisi kerja karena penyakit endometriosis, tetapi perusahaan malah
menentang hal tersebut dan mengancam akan menghentikan pekerjaannya,
sehingga perusahaan tersebut mengantongi kecaman dari beragam pihak serta

menghadapi aksi boikot. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang



masih menelantarkan hak para buruh perempuan mereka demi mengejar efisiensi
serta efektivitas produksi perusahaan (Yasmin et al., 2020). Contoh lainnya, riset
yang dilakukan oleh Pemantau Regulasi dan Regulator Media (PR2Media) dan
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) mengemukakan bahwa masih terdapatnya
diskriminasi gender yang dialami oleh jurnalis perempuan di tempat mereka bekerja
dalam hal hak cuti, hal remunerasi, tunjangan kesehatan, kenaikan gaji, hak
melahirkan, serta kesempatan guna berkontribusi di ruang redaksi. Riset ini
dilakukan dengan mensurvei 405 jurnalis perempuan yang ada di Indonesia dengan
12 pertanyaan yang berhubungan dengan enam aspek kesetaraan gender (Litha,
2022). Kasus terakhir, Google sudah menyetujui untuk membayar sekitar Rp1,7
triliun untuk membereskan gugatan diskriminasi gender yang terdiri sekitar 15.500
pekerja perempuan (Gunawan, 2022).

Keberagaman gender dalam perusahaan menjadi salah satu fokus dalam satu
dekade terakhir. Partisipasi perempuan dalam jajaran direksi perusahaan ditekan
dan didorong dari hadirnya peraturan dan regulasi yang dikeluarkan oleh beberapa
negara. Semua ini dikarenakan adanya peningkatan kepedulian dari isu
ketidaksetaraan gender. Dalam kajian lebih lanjut, keberagaman gender juga
menjadi salah satu kriteria penting bagi investor untuk melakukan investasi ke suatu
perusahaan dan menjadi salah satu pertimbangan dalam indeks keberlanjutan atau
tanggung jawab sosial perusahaan (Ararat & Yurtoglu, 2021).

Berdasarkan teori upper echelon, karakteristik dan demografis dari direksi
dapat mempengaruhi keputusan yang diambil di dalam perusahaan (Tran & Pham,

2020). Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan adalah



keberagaman gender. Dalam negara Indonesia, terdapat kepercayaan dari
masyarakat bahwa laki-laki lebih unggul dibandingkan perempuan. Kepercayaan
tersebut tentunya dapat dipatahkan, karena terdapat probabilitas bahwa dalam
pengambilan keputusan di perusahaan, perempuan dapat lebih tegas dan berani
dibandingkan dengan laki-laki (Saputri, 2021).

Pada saat yang sama, adanya direksi perempuan dalam suatu perusahaan
menjadi indikasi adanya perubahan tata kelola atau perubahan strategi perusahaan.
Direktur perempuan dan milenial menjadi isu yang berkembang di BUMN (Badan
Usaha Milik Negara) seiring dengan adanya agenda Menteri BUMN yang ingin
meningkatkan partisipasi perempuan menjadi sebesar 25% (Nordiansyah, 2023).
Meski belum ada regulasi yang secara jelas mengatur mengenai kebijakan ini di
perusahaan swasta, namun langkah ini mulai diikuti oleh beberapa perusahaan
dengan menghadirkan lebih banyak dewan direksi perempuan.

Perusahaan-perusahaan yang signifikan dalam menghasilkan profit
cenderung menginginkan legitimasi oleh para pemangku kepentingan yang sejalan
dengan tingginya motivasi perusahaan untuk melaporkan laporan profitnya
(Orazalin & Mahmood, 2020). Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
profit tentu didasarkan pada bagaimana keputusan para pengambil keputusan.
Dalam hal ini, bagaimana interaksi antara direksi perempuan mempengaruhi kinerja
perusahaan yang dalam hal ini ialah profitabilitas masih belum memiliki kejelasan.
Di satu sisi, kehadiran direksi perempuan dapat menghambat kinerja perusahaan
karena dewan direksi perempuan cenderung mengkompromikan independensi

dewan direksi dan, yang sebagai akibatnya, menghambat proses kontrol dan



pengawasan. Di sisi lain, kehadiran dewan direksi perempuan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan, karena dewan direksi perempuan cenderung mampu menjadi
fasilitator dalam pertukaran informasi antara tim manajemen puncak dan dewan
direksi (Gupta et al., 2020).

Penelitian dari Xing et al. (2021) menggunakan data panel dari 2.325
perusahaan yang terdaftar di Tiongkok antara tahun 2000 dan 2014 meneliti
keterkaitan antara interaksi perempuan dan kinerja perusahaan. Penelitian ini
menggunakan perbandingan jumlah direktur perempuan mewakili kehadiran
perempuan dalam dewan direksi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketika
sebuah perusahaan memiliki perempuan di posisi manajerial puncak, laba atas aset
(ROA) perusahaan tersebut meningkat seiring dengan peningkatan proporsi
perempuan di ruang rapat.

Kehadiran pemimpin perempuan di jajaran petinggi perusahaan besar mulai
mengalami peningkatan. Berdasarkan sensus Women in Executive Leadership Team
(ELTs) in IDX200 Companies (200 perusahaan terdata di Bursa Efek Indonesia
dengan nilai kapitalisasi dan transaksi terbesar) yang dilakukan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada Desember 2021 hingga Maret 2022, menemukan bahwa
sekitar 15% jabatan eksekutif dipegang oleh perempuan. Selain itu, terdapat
peningkatan positif sebesar 23% dalam peran perempuan di struktur fungsional
pada jabatan-jabatan strategis (IBCWE et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan mampu mengisi dan dipercaya dalam memegang posisi tinggi di dalam

perusahaan.



Isu ekonomi lain yang mendapat perhatian lebih juga ialah terkait tanggung
jawab korporasi terhadap lingkungan. Penelitian mengenai keterlibatan tanggung
jawab lingkungan perusahaan atau Corporate Environmental Responsibility
Engagement (CERE) mendapat sambutan yang luar biasa banyak perhatian dari
pemerintah, pemegang saham, dan publik yang menganggap Corporate
Environmental Responsibility Engagement (CERE) berperan penting bagi
kelangsungan perusahaan (Broadstock et al., 2020).

Upaya untuk memaksimalkan nilai dari pemangku kepentingan yang
memiliki komitmen untuk mencapai suatu perkembangan berkelanjutan perusahaan
menjadi tujuan utama CERE. Fenomena ini memunculkan banyak sekali
perusahaan yang terlibat di dalam CERE dalam beberapa tahun terakhir. Dalam
stakeholder theory, CERE dapat membangun reputasi yang baik diantara para
pemangku kepentingan, yang bukan hanya meningkatkan nilai perusahaan tapi juga
meningkatkan keuntungan kompetitif di pasar (Chen et al., 2021).

Adapun teori yang juga berhubungan dengan CERE, yaitu teori
keberlanjutan (sustainability theory) di mana berpusat pada kemampuan
manajemen dalam mengatur sumber daya yang terbatas secara efektif dan efisien,
serta tidak menurunkan kecakapan perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya di
masa depan. Dalam teori ini, ada tiga aspek penting yakni keuangan, sosial, serta
lingkungan, atau triple bottom line (Shad et al., 2019). Hal ini membuat perusahaan
tidak hanya berkutat pada keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan manusia
serta lingkungan agar perusahaan tersebut dapat mencapai keberlanjutan (Latifah,

2021).



Dalam hal keterlibatan tanggung jawab sosial perusahaan, perempuan
memiliki kecenderungan untuk berkontribusi lebih banyak dalam tanggung jawab
sosial perusahaan dibandingkan dengan laki-laki. Kontribusi yang lebih baik
ditunjukkan dengan peningkatan corporate philanthropy dengan memberikan
donasi dalam aktivitas tanggung jawab sosial sesuai kehendak stakeholders (Lin et
al., 2018). Tanggung jawab sosial perusahaan juga memoderasi hadirnya direktur
perempuan dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Umumnya, dewan komisaris independen adalah hal yang dapat
meningkatkan tata kelola pada perusahaan dengan baik, yang mana keputusan
diambil tanpa bias ataupun tanpa adanya kepentingan pribadi. Dewan komisaris
independen juga memiliki kontribusi terhadap peran pengawasan yang lebih
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Kemudian, mereka dapat membatasi
pengaruh negatif kepemilikan, contohnya kepemilikan keluarga, dan kepemilikan
terhadap praktik pengungkapan. Dengan adanya hal tersebut, transparansi dan
kepercayaan dapat ditingkatkan, serta memastikan tuntutan stakeholders
dipertimbangkan. Menurut perspektif legitimasi, dewan komisaris independen
dapat merangsang pengungkapan tanggung jawab sosial, sehingga keberlanjutan
aktivitas perusahaan dapat meningkat. Oleh karena itu, dewan komisaris
independen diharapkan akan cenderung memenuhi aspirasi berbagai pemangku
kepentingan, serta mempertimbangkan cara-cara yang menjamin legitimasi
perusahaan di lingkungan tempat perusahaan beroperasi (Al Amosh & Khatib,

2022).



Pada perkembangan berikutnya, peran komisaris independen dalam
perusahaan menjadi penting terutama dalam hal performa perusahaan. Dewan
komisaris independen yang bukan berada dalam tim manajemen perusahaan dapat
menjadi kekuatan perusahaan dalam meningkatkan performa keuangan perusahaan.
Dewan komisaris independen menjadi satu mekanisme yang kuat dalam memonitor
performa dari manajer perusahaan dan mencegah aksi oportunitis manajer yang
dapat menurunkan performa perusahaan. Eksistensi dewan independen ini menarik
untuk diteliti lebih lanjut, apakah memang performa perusahaan menjadi meningkat
setelah hadirnya komisaris independen di dalam perusahaan.

Dang et al. (2019) menemukan bahwa eksistensi direktur perempuan di
suatu perusahaan memiliki efek yang signifikan dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Dewan direksi yang diisi perempuan dan laki-laki akan mempengaruhi
manajemen tata kelola dan pengambilan keputusan. Kondisi ini dijelaskan oleh
teori upper echelon sebagai fenomena yang mendasari kinerja berbagai perusahaan,
termasuk mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan (Le Thi Kim et al., 2021).
Hal ini dikarenakan, menurut teori tersebut strategi serta pengambilan keputusan
dipengaruhi oleh karakteristik dari manajemen, sehingga akan berpengaruh pada
kinerja perusahaan terkhususnya profitabilitas.

Penelitian lain dari Zulvina (2021) menemukan bahwa CEO perempuan
pada perusahaan manufaktur di Thailand mempunyai dampak buruk terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Adanya inkonsistensi hasil penelitian Dang et al.

(2019) dan Zulvina (2021), membuat penelitian lain diperlukan sebagai kajian lebih



lanjut terhadap perusahaan di Indonesia dengan mempertimbangkan perbedaan
karakteristik perusahaan di Indonesia.

Penelitian dari Herawaty et al. (2021) menemukan bahwa ukuran dewan
direksi dan keterlibatan perempuan dalam dewan perusahaan berpengaruh positif
terhadap sustainability report quality. Selain itu, profitabilitas memperkuat
hubungan antara jumlah anggota direksi dan sustainability report quality.
Penelitian lain dari Gangi et al. (2021) mengungkapkan bahwa CERE memberikan
kesempatan untuk perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi dengan risiko
yang jauh lebih rendah.

Salah satu hasil penelitian dari Alipour et al. (2019) yaitu dewan komisaris
independen secara signifikan memperkuat pengaruh positif environmental
disclosure quality (EDQ) terhadap kinerja, dan juga perusahaan dengan dewan
komisaris independen yang lebih akan terlibat dalam pengungkapan lingkungan
untuk meningkatkan kinerja. Dengan kata lain dalam penelitian tersebut, dewan
komisaris independen memiliki pengaruh yang positif. Namun, hasil yang berbeda
ditunjukkan oleh Al-Gamrh et al. (2020), di mana dewan komisaris independen
memperlemah hubungan negatif antara kinerja keuangan dan sosial perusahaan
dengan kepemilikan asing Arab, serta memperburuk hubungan antara kinerja
keuangan dan sosial perusahaan serta kepemilikan asing non-Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari Fairuzi & Tjahjadi
(2022) yang menguji hal yang sama pada tahun 2015 hingga 2019 yaitu variabel
penelitiannya berupa direktur perempuan, profitabilitas, serta CERE. Terdapat

empat hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu: 1) direktur perempuan



tidak berpengaruh terhadap profitabilitas; 2) direktur perempuan berpengaruh
positif terhadap CERE; 3) CERE berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan; dan 4) CERE tidak memediasi pengaruh direktur perempuan terhadap
profitabilitas perusahaan. Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
penelitian Fairuzi & Tjahjadi (2022) adalah penambahan variabel independensi
dewan komisaris serta perbedaan periode penelitian yaitu dari tahun 2020 sampai
2022. Dengan adanya hal ini, penelitian ini memiliki probabilitas untuk
mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitian Fairuzi & Tjahjadi (2022).

Kemudian, peneliti memutuskan untuk menggunakan perusahaan
manufaktur karena jenis industri yang berbeda memiliki kepedulian yang berbeda
pula terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Dampak dari kegiatan operasional
industri manufaktur membuat perusahaan yang berada dalam industri tersebut
memiliki kecenderungan untuk lebih peduli pada tanggung jawab sosial perusahaan
(Susanto & Joshua, 2019). Selain itu, rentang tahun dipilih dari 2020-2022 karena
pada masa ini dunia sedang dilanda pandemi Covid-19 yang membuat beberapa
perusahaan fokus pada perbaikan keuangan perusahaan, namun sebagian juga fokus
pada kontribusi perusahaan bagi sosial dan lingkungan.

Saat terjadinya pandemi Covid-19, mayoritas perusahaan manufaktur mesti
menghadapi banyak permasalahan, salah satunya adalah penurunan pada penjualan.
Terlebih lagi, terdapat perusahaan tertentu yang tidak mendapatkan pendapatan.
Adanya pandemi ini membuat aktivitas organisasi serta manusia menjadi terbatas.
Oleh karena itu, hal ini memberikan dampak pada kinerja dari perusahaan yang

akan semakin menurun. Sebagai ilustrasi, jam kerja karyawan dibatasi, yang mana



akan berpengaruh pada penurunan hasil produksi, dan kurangnya penjualan,
sehingga laba akan berkurang. Hal tersebut tentu mengganggu pembayaran utang
serta kesempatan investasi perusahaan di masa depan menjadi ikut berkurang
(Kelen et al., 2022).

Kemudian pada tahun 2022 yang merupakan masa pemulihan, di mana
profitabilitas perusahaan mulai bergerak naik dan pulih. Oleh karena itu, terdapat
angka profitabilitas yang fluktuatif. Selain itu, terdapat kebijakan dari Menteri
BUMN yang ingin meningkatkan partisipasi perempuan menjadi 25%
(Nordiansyah, 2023). Namun, sayangnya sampai di tahun 2022, proporsi dari
direksi perempuan hanya mencapai 15% (Binekasri, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik membuat penelitian dengan
judul “Keberadaan Direktur Perempuan dan Dewan Komisaris Independen
dalam Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan : Peran Corporate
Environmental Responsibility Engagement (Studi Pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang tertulis, rumusan masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh positif keberadaan direktur perempuan terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
2. Apakah terdapat pengaruh positif dewan komisaris independen terhadap

profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?
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. Apakah terdapat pengaruh positif keberadaan direktur perempuan terhadap

Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

Apakah terdapat pengaruh positif dewan komisaris independen terhadap
Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

Apakah terdapat pengaruh positif Corporate Environmental Responsibility
Engagement (CERE) terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI?

Apakah Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE)
memediasi keberadaan direktur perempuan terhadap profitabilitas pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan bukti empiris:

Pengaruh keberadaan direktur perempuan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL.

Pengaruh dewan komisaris independen terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEL

Pengaruh  keberadaan direktur perempuan terhadap Corporate
Environmental Responsibility Engagement (CERE) pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEL
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4. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap Corporate Environmental

Responsibility Engagement (CERE) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI.

Pengaruh Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE)
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Pengaruh Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE)
memediasi pengaruh keberadaan direktur perempuan terhadap profitabilitas

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEIL

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah/memperluas wawasan
pembaca mengenai CERE, serta pengaruh dari keberadaan direktur
perempuan dan dewan komisaris independen terhadap profitabilitas,
pengaruh keberadaan direktur perempuan dan dewan komisaris independen
terhadap CERE, pengaruh CERE terhadap profitabilitas, dan pengaruh
CERE dalam memediasi pengaruh keberadaan direktur perempuan terhadap
profitabilitas terutama pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi para
stakeholders guna pengambilan keputusan tentang Corporate

Environmental Responsibility Engagement (CERE). Penelitian ini juga bisa
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menjadi acuan dalam keputusan investasi terhadap perusahaan yang

melakukan Corporate Environmental Responsibility Engagement (CERE).
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